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A B S T R A K 

Belum adanya instrumen yang tepat untuk mengembangkan penilaian 
motorik diskit pada anak usia dini. Guru masih mengalami kendala 
ketika menyusun instrumen penilaian tentang kemampuan motorik 
diskrit. Tujuan penelitian ini yaitu menciptakan instrumen kemampuan 
motorik diskrit pada anak usia dini. Jenis penelitian ini yaitu 
pengembangan dengan menggunakan prosedur RDR.Subjek uji coba 
penelitian ini berjumlah 2 orang ahli instrument penilaian. Metode 
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaiu angket dan 
wawancara. Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data 
yaitu kuesioner. Pengujian validitas butir instrumen menggunakan 
teknik korelasi product moment. Uji reliabilitas instrumen menggunakan 
rumus Alpha Cronboacth. Hasil penelitian yaitu hasil perhitungan 
indeks validitas instrumenkemampuan motorik diskrit pada anak usia 
dini adalah 1,00 sehingga berada pada kriteria sangat tinggi. Hasil uji 
reliabilitas memperoleh nilai sebesar 0,89 (sangat tinggi). Jadi dapat 
disimpulkan bahwa instrumenkemampuan motorik diskrit pada anak 
usia dini layak digunakan dalam proses pembelajaran. Implikasi 
penelitian ini yaitu intsrumen yang digunakan dapat digunakan oleh 
guru untuk mengukur kemampuan motorik diskrit pada anak. 

 
A B S T R A C T 

There is no appropriate instrument for developing discrete motor assessment in early childhood. 
Teachers still experience problems when compiling an assessment instrument on discrete motor skills. 
This study aimed to create an instrument for discrete motor skills in early childhood. This type of research 
is developed using the RDR procedure. The trial subjects of this study amounted to 2 experts on the 
assessment instrument. The data collection methods used in this study were questionnaires and 
interviews. The instrument used in collecting data is a questionnaire. They are testing the validity of the 
instrument items using the product-moment correlation technique. Test the reliability of the instrument 
using the Alpha Cronboact formula. The study results are the results of the calculation of the validity 
index of discrete motor ability instruments in early childhood is 1.00, so that it is in very high criteria. The 
reliability test results obtained a value of 0.89 (very high). So it can be concluded that the discrete motor 
ability instrument in early childhood is suitable for use in the learning process. This research implies that 
the instrument used can be used by teachers to measure discrete motor skills in children. 

 
1. PENDAHULUAN 

 Pendidikan adalah salah satu cara untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang unggul 
(Amanda et al., 2016; Barus, 2015; Maunah, 2015; Puspita et al., 2016; Sutrisno, 2016). Pendidikan awal 
yang didapatkan seseorang yaitu pendidikan anak usia dini. Melalui pendidikan anak usia dini akan dapat 
mengembangkan potensi serta keterampilan yang dimiliki oleh setiap anak (Antara, 2018; Izzati & 
Yulsyofriend, 2020; Nurani & Mayangasri, 2017). Pendidikan ini menjadi wadah yang dapat memfasilitasi 
perkembangan otak pada anak usia dini (Antara, 2015; Swastrini et al., 2016). Melalui pendidikan akan 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada anak usia dini (Antara & Aryaprastya, 2013). 
Pendidikan anak usia dini juga dapat meningkatkan kemampuan motorik diskrit anak. Kemampuan 
motorik sangat penting untuk distimulasi karena dapat mempengaruhi perkembangan anak (Antara, 2018; 
Handayani et al., 2018). Jika motorik yang diajarkan pada anak usia dini berkembang dengan baik maka 
perkembangan berikutnya akan sangat baik. Motorik ini juga dapat melatih konsentrasi dan 
mengembangkan kepribadian anak (Antara, 2019; Asmara, 2020; Nurjani, 2019; Utomo et al., 2018). 
Kemampuan motorik diskrit pada anak sesungguhnya dapat dilatih melalui olahraga, kelenturan serta 
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kelincahan anak (Lestariani et al., 2019). Hal ini yang menyebabkan perluya sebuah rangsangan atau 
stimulasi yang tepat untuk anak untuk melatih motorik diskrit anak. 

Berdasarkan studi pendahuluan ditemukan beberapa kendala dalam proses pembelajaran pada 
motorik diskit yaitu belum adanya instrumen yang tepat untuk mengembangkan penilaian motorik diskit 
pada anak usia dini (Romlah, 2017; Syafi’i, 2021). Masih banyak guru yang kesulitan dalam menyusun 
instrumen yang tepat (Khaerunnnisa & Pamungkas, 2019; Maulida et al., 2020). Namun, kenyataanya dalam 
proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan motorik diskrit bisa dikatakan belum terstimulasi 
secara maksimal. Hal ini disebabkan karena belum ada instrumen yang tepat dan guru masih mengalami 
kendala ketika menyusun instrumen penilaian tentang kemampuan motorik diskrit.Pengembangan 
instrumen penilaian yang belum maksimal maka akan mengakibatkan pemberian sebuah penilaian yang 
tidak sesuai terhadap kemampuan yang telah dicapai oleh anak usia dini. Hal ini memunculkan sebuah 
permasalahan yang bersangkutan dengan kesalahan guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 
Padahal kemampuan motorik diskrit sangat penting dikembangkan oleh anak usia dini, tetapi belum bisa 
berkembang karena belum ada instrumen yang tepat untuk menstimulasi kemampuan motorik anak usia 
dini (Lestariani et al., 2019; Nurjannah, 2018; Tanto & Sufyana, 2020). Selain dalam penelitian ini dapat 
mengembangkan instrumen penilaian kemampuan motorik diskrit juga dapat melatih kekuatan otot dari 
anak, konsentrasi yang tinggi saat melakukan kegiatan yang berkaitan dengan motorik diskrit (Darmiatun 
& Mayar, 2020). Penguasaan kemampuan motorik diskrit akan berpengaruh perkembangan saat dewasa 
nanti. Karena salah satu fungsi instrumen adalah memberikan umpan balik, tetapi dalam pembelajaran 
motorik diskrit belum ada instrumen yang tepat sehingga pembelajaran yang diberikan belum maksimal 
dan harus dibuatkan instrument (Pratiwi & Rahmah, 2018; Setiawan & Wilujeng, 2016; Suriati et al., 2020) 

Solusi yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut yaitu dengan 
mengembangan instrumen penilaian untuk motorik diskit pada anak usia dini. Instrumen dapat dijadikan 
sebagai alat bantu yang dapat membantu guru untuk mengetahui motorik diskrit pada anak (Baidhowi, 
2018; Kartono, 2013; Monica et al., 2011). Instrumen ini merupakan alat ukur dan alat untuk 
mengumpulkan data (Segers et al., 2018; Siddiq et al., 2019; Suryani, 2016). Dalam kegiatan pembelajaran 
guru wajib mengukur perkembangan seorang anak. Penilaian ini dilakukan unuk mendapatkan informasi 
hasil kegiatan pembelajaran (Adjii, 2019; Gunawan & Palupi, 2012; Zuliani et al., 2017). Penilaian ini 
dilakukan untuk mengambil sebuah keputusan mengenai keberhasilan anak (Baidhowi, 2018; Gaol et al., 
2017; Kapila & Iskander, 2014). Instrumen ini nantinya akan digunakan dalam evaluasi pembelajaran. 
instrumen ini akan digunakan untuk mengukur kemampuan motorik diskrit pada anak usia dini. 
Kemampuan motorik ini merupakan potensi yang dimiliki oleh anak yang digunakan untuk menggerakan 
anggota tubuh yang berkembang sesuai dengan kematangan syaraf dan kekuatan otot anak (Asmara, 2020; 
Nurjani, 2019; Nurwita, 2019; Utomo et al., 2018). Kemampuan ini akan meningkatkan kemampuan fisik 
dan geraknya. Motorik adalah seluruh Gerakan yang didapat oleh seluruh tubuh, sedangkan perkembangan 
motorik sebagai unsur kematangan dan pengendalian gerak tubuh (Lestariani et al., 2019; Nurjannah, 
2018). Motorik ini akan berkembangan sejalan dengan kematangan otot dan syaraf. Pengembangan 
motorik anak usia ini akan membantu untuk melatih Gerakan dasar serta halus dan meningkatkan 
keterampilan tubuh dalam mengelola dan mengontrol gerah tubuh.  

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwainstrumen penilaian dapat membantu guru untuk 
mengetahui keberhasilan siswa dalam belajar (Purnomo & Wilujeng, 2016; Umami et al., 2021). Penelitian 
lainnya juga menyatakan untuk mengukur kemampuan siswa (Novitasari & Wardani, 2020; Solihah et al., 
2020). Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan instrument penilaian efektif 
digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa (Baidhowi, 2018; Gaol et al., 2017; Syafi’i, 2021). Belum 
adanya kajian mengenai instrumenkemampuan motorik diskrit pada anak usia dini. Kelebihan instrumen 
yang dikembangkan yaitu instrumen dirancang berdasarkan teori motorik diskrit anak sehingga penilaian 
menjadi terarah dan valid. Tujuan penelitian yaitu untuk menciptakan instrumen kemampuan motorik 
diskrit pada anak usia dini. Diharapkan instrumen yang dikembangkan ini dapat digunakan oleh guru untuk 
menilai motorik diskrit pada anak usia dini, sehingga guru mengetahui keberhasilan dalam pembelajaran. 

 

2. METODE  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development).Penelitian 
ini menggunakan model pengembangan RDR yang terdiri dari tiga kegiatan yaitu studi pendahuluan 
(research), pengembangan (development), uji efektivitas produk (research) (Herdiansyah, Cholily, & 
Cahyono, 2019; Indah Septiani et al., 2020). Pemilihan model RDR yang digunakan dalam penelitian ini 
didasari pertimbangan bahwa model RDR sangatlah sederhana, sistemastis dan tahapan yang jelas. Subjek 
uji coba penelitian ini berjumlah 2 orang ahli instrument penilaian. Metode pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu angket dan wawancara. Metode angket/kuesioner merupakan cara 
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dalam memperoleh data dengan daftar pertanyaan yang wajib ditulis (Agung et al., 2019). Metode 
wawancara merupakan cara memperoleh data secara langsung dengan cara mengajukan pertanyaan ke 
narasumber (Widiari et al., 2014). Wawancara digunakan untuk mengetahui permasalahan yang sedang 
terjadi.Angket digunakan untuk mengumpulkan data validasi yang diberikan oleh para ahli. Instrumen yang 
digunakan dalam mengumpulkan data yaitu kuesioner. Kisi-kisi instrument yaitu pada aspek kemampuan 
motorik diskrit yang meliputi melempar, menembak, menendang, dan meloncat (Romlah, 2017). Pengujian 
instrumen menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas instrumen. Analisis validitas isi menggunakan 
rumus Gregory (Pramana et al., 2016). Dalam penelitian peneliti menguji validitas butir instrumen 
menggunakan teknik korelasi product moment. Pengukuran instrumen menggunakan teknik skala likert. 
Uji reliabilitas instrumen motorik diskrit anak yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
rumus Alpha Cronboacth. 

       

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Pengembangan instrumen kemampuan motorik diskritanak kelompok B Taman Kanak-kanak 

dilaksanakan dengan menggunakan model RDR yang melalui tahap research, development, dan research. 
Adapun tahapan pengembangan instrumen disajikan sebagai berikut. Tahap pertama yaitu research. Tahap 
research dilakukan studi pendahuluan dalam menganalisis terkait kebutuhan, kondisi lapangan, dan 
kurikulum sehingga diperoleh data untuk merancang instrumen penilaian sesuai dengan permasalahan 
yang ditemui. Analisis kebutuhan dengan studi pendahuluan merupakan tahapan awal yang dilakukan 
dalam penelitian ini. Hasil wawancara dengan guru dan kegiatan observasi pembelajaran di kelas 
ditemukan bahwa instrumen kemampuan motorik diskrit anak di dalam proses pembelajaran yang 
digunakan masih sederhana dan sasarannya pun kurang tepat. Berdasarkan hasil analisis kurikulum 
ditemukan bahwa kemampuan motorik diskrit sangat dibutuhkan oleh siswa sehingga diperlukan evaluasi 
untuk mengukur kemampuan motorik diskrit pada anak usia dini. Berdasarkan analisis tersebut, kemudian 
dirancang sebuah instrumen kemampuan motorik diskrit untuk anak kelompok B Taman Kanak- kanak. 

Tahap kedua dari model RDR adalah development. Pada tahap ini dilaksanakan sesuai dengan hasil 
analisis dari studi pendahuluan yang telah dilakukan. Hasil dari analisis keperluan tersebut digunakan 
untuk menentukan langkah selanjutnnya, yakni penetapan dan pembuatan produk. Pengembangan 
dilakukan dengan menetapkan produk berbentuk pengembangan instrumen kemampuan motorik diskrit 
anak yang akan dihasilkan. Kegiatan yang pertama pada tahap development ini adalah merancang 
instrumen kemampuan motorik diskrit anak yang meliputi penyusunan kisi-kisi penilaian. Dari aspek 
kemampuan motorik diskrit dalam kisi-kisi dikembangkan menjadi lebih khusus melalui dengan indikator 
penilaian. Adapun kisi-kisi instrumen yang dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Instrumen Kemampuan Motorik Diskrit Pada Anak Usia Dini 

Aspek Dimensi Indikator Butir 

Kemampuan 
Motorik Diskrit 

Melempar 1. Melempar bola dengan arah terkontrol 
2. Melempar dengan dua tangan berbagai arah dan 

sasaran 
3. Melempar bola kedepan 

1,2,3 

 Menembak 1. Menembak dengan satu tangan 
2. Menembak dua tangan di dada. 

4,5 

 Menendang 1. Menendang bola dengan arah kedepan 
2. Menendang bola dengan kaki bagian dalam   
3. Menendang dengan punggung kaki 
4. Menendang dengan ujung sepatu 

6,7,8,9 

 Meloncat  1. Meloncat atau maju 10 kali berturut – turut tanpa 
terjatuh 

2. Meloncat dengan satu kaki (kaki berganti – ganti) 

10,11 

(Modifikasi dari Romlah, 2017) 

 

Tahap akhir adalah research. Pada tahap ini yang dilakukan setelah merancang instrumen 
penilaian kemampuan motorik diskrit anak pada proses pembelajaran. Tujuan dari perlaksanaan uji produk 
untuk memperoleh validitas dari instrumenyang telah dikembangkan. Setelah instrumen selesai dirancang, 
tahap berikutnya dilaksanakan penilaian mengenai kelayakan yang dilakukan oleh dua orang pakar dengan 
memberikan lembar penilaian instrumen yang didalamnya terdapat dua jawaban penilaian yakni relevan 
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dan tidak relevan. Hasil validasi produk oleh pakar dilanjutkan dengan melakukan perbaikan produk 
berdasarkan masukan dan saran yang diberikan oleh pakar untuk penyempurnaan instrumen. Adapun hasil 
validasi instrumen kemampuan motorik diskrit pada anak usia dini disajikanpada Tabel 2.  
 
Tabel 2. Hasil Uji Ahli 

Ahli I Ahli II 
Relevan Tidak Relevan Relevan  Tidak Relevan 
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10, 
11,12,13,14,15,16,17, 
18,19,20,21,22,23,24, 
25,26,27,28,29 

- 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10, 
11,12,13,14,15,16,17, 
18,19,20,21,22,23,24, 
25,26,27,28,29  

1 dan 3 

  

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dari 29 pernyataan yang dikembangkan dinyatakan relevan. 
Seluruh item dinyatakan relevan. Berdasarkan hasil perhitungan, indeks validitas instrumenkemampuan 
motorik diskrit pada anak usia dini adalah 1,00 sehingga berada pada kriteria “Sangat Tinggi”. Uji validitas 
butir item dilakukan untuk mengetahui valid tidaknya butirbutir soal tersebut, sehingga nantinya akan 
menghasilkan keputusan jika ada item yang tidak valid maka akan dibuang dan untuk item yang valid akan 
digunakan. Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan dengan jumlah peserta uji coba, N=30 dan taraf 
signifikasi 5% didapatkan rtabel =0,349. Kriteria butir instrumen dinyatakan valid jika rxy hitung lebih 
besar daripada rxy tabel (rxy hit > rxy tabel). Dapat disimpulkan bahwa jumlah instrumen valid yaitu 29 
dengan persentase instrumen valid 100%.Setelah uji validitas dilakukan, selanjutnya dilakukan uji 
realibilitas pada instrumen tersebut.Uji realibilitas dilakukan dengan menggunakan butir soal yang 
dinyatakan valid.Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas diatas diperoleh nilai 𝑟11 sebesar 0,89. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen kemampuan motorik diskrit dalam penelitian ini dapat 
dikatakan reliabel karena nilai koefisien reliabilitas yang diperoleh lebih besar dari 0,60. Berdasarkan hasil 
analisis validitas instrumen maka dapat disimpulkan bahwa instrumenkemampuan motorik diskrit pada 
anak usia dini layak digunakan dalam proses pembelajaran.  
 
Pembahasan 

Pertama, instrumenkemampuan motorik diskrit pada anak usia dini layak digunakan dalam 
proses pembelajaran karena telah memenuhi syarat instrumen penilaian yang sangat baik. Kemampuan 
anak harus dilatih sehingga bakat anak dapat berkembang dengan baik (Antara, 2015). Kemampuan ini 
harus diasah sedini mungkin.  Salah satu cara mengembangkan kemampuan siswa yaitu dengan cara 
membelajarkan anak pada metode belajar yang menyenangkan (Antara, 2018). Salah satu alat yang dapat 
mengukur kemampuan siswa yaitu instrument penilaian.Instrumen penilaian akan menjadi berkualitas jika 
mengikuti dan menempuh prosedur yang baik (Candra et al., 2018; Gaol et al., 2017; Yusup, 2018). 
Instrumen yang baik akan memenuhi persyaratan yaitu realibel, valid, serta praktis. Prinsip utama yang 
harus dipenuhi oleh instrumen penilaian yaitu valid, berkesinambungan, mendidik, bermakna (Arif, 2016; 
Baidhowi, 2018; Hulukati & Rahmi, 2020). Instrumen penilaian akan layak digunakan dalam proses 
pembelajaran jika telah memenuhi nilai kepraktisan. Instrumen penilaian kemampuan motorik diskrit pada 
anak usia dini telah melalui uji validitas dan melakukan revisi instrumen berdasarkan saran dari para ahli 
sehingga instrumen penilaian kemampuan motorik diskrit pada anak usia dini menjadi valid dan sempurna.  

Kedua, instrumen kemampuan motorik diskrit pada anak usia dini layak digunakan dalam proses 
pembelajaran karena instrumen ini dapat memberikan informasi mengenai motorik diskrit pada anak usia 
dini.Instrumen adalah sebuah alat yang dapat mengukur ataupun menilai dan mengumpulkan data untuk 
memperoleh informasi yang diinginkan (Afrita & Darussyamsu, 2020; Asyhari, 2019; Khaerunnnisa & 
Pamungkas, 2019). Penilaian wajib dilakukan Ketika melakukan kegiatan pembelajaran untuk mengetahuai 
ataupun menganalsis kemampuan anak setelah mengikuti pembelajaran (Purnomo & Wilujeng, 2016; 
Umami et al., 2021). Selain itu penilaian ini juga dapat menjadi patokan untuk menarik kesimpulan 
mengenai kemampuan anak.Melalui pembelajaran juga akan mengembangkan karakter anak (Antara, 
2019). Pembelajaran yang baik juga akan meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada anak usia dini 
(Antara & Aryaprastya, 2013). Guru memerlukan sebuah instrumen yang dapat memberikan informasi 
mengenai perkembangan anak (Arifin, 2017; Zuliani et al., 2017). Instrumen kemampuan motorik diskrit 
anak dirancang berdasarkan teori-teori motorik diskrit anak, sehingga penilaiannya menjadi terarah dan 
sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai. Penggunaan instrumen kemampuan motorik diskrit anak yang 
layak akan mampu memberikan sebuah penilaian yang akurat untuk mencapai hasil belajar yang maksimal.  

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwainstrumen penilaian yang baik dapat mengukur 
kemampuan anak (Hulukati & Rahmi, 2020; Solihah et al., 2020). Penelitian lainnya juga 
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menyatakaninstrumen penilaian yang telah melewati proses dan dinyatakan valid layak digunakan dalam 
mengukur kemampuan anak (Arifin, 2017; Chan & Ismail, 2014; Segers, Martens, & Bossche, 2018; Siddiq 
et al, 2019).  Kelebihan instrumen yang dikembangkan ini dirancang berdasarkan teori motorik diskrit anak 
sehingga penilaian menjadi terarah. Keterbatasan penelitian ini yaitu uji produk hanya tahap validitas 
instrumen tetapi tetap layak digunakan karena mendapatkan kategori sangat baik. Kontribusi penelitian 
yaitu instrument yang telah dikembangkan dapat mengukur kemampuan motorik diskrit pada anak 
sehingga guru mengetahui kemampuan motorik diskrit pada anak usia dini. Implikasi penelitian ini yaitu 
instrument kemampuan motorik diskrit pada anak usia dini dapat digunakan oleh guru dalam menilai 
kemampuan motorik pada anak usia dini. Instrumen ini dapat dijadikan pedoman oleh guru untuk 
mengembangkan instrumen penilaian lainnya. Disarankan guru untuk menggunakan. 

 

4. SIMPULAN  
Instrumenyang dikembangkan mengenai kemampuan motorik diskrit pada anak usia dini 

mendapatkan kategori sangat baik sehingga layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
Direkomendasikan kepada guru untuk menggunakan instrumen ini jika ingin mengukur kemampuan 
motorik diskrit pada anak usia dini. 
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